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BENTUK-BENTUK KELOMPOK 
[bookmark: _Hlk56492496]KELOMPOK PRIMER (PRIMARY GROUP)
Orang pertama kali merumuskan dan menganalisa suatu kelompok primer adalah : CHARLES H. COOLEY (dalam bukunya SOCIAL ORGANIZATIONZ) 1909.
KELOMPOK PRIMER adalah kelompok yang disifati dengan adanya keakraban, kerjasama dan hubungan tatap muka. Mereka utama dalam beberapa pengertian, tetapi pada pokoknya mereka merupakan dasar dalam pembentukan sifat sosial dan cita-cita individu. Pendapat Cooley merupakan pengembangan dari pendapat GEORGE HOMANS.
Menurut HOMANS definisi Kelompok adalah sejumlah orang yang terdiri dari beberapa orang yang acapkali berkomunikasi dengan lainnya melampaui rentang kendali waktu, sehingga setiap orang mampu berkomunikasi secara langsung bertatap muka dengan lainnya dan tidak melalui perantara.
Contoh : keluarga, dan kolega (peer group)
KELOMPOK FORMAL dan INFORMAL
[bookmark: _GoBack]Kelompok FORMAL adalah suatu kelompok yang sengaja dibentuk untuk melaksanakan tugas tertentu. Anggota-anggotanya biasanya diangkat oleh organisasi. Tetapi itu tidak harus sedemikian pada setiap kasus. Sejumlah orang yang ditetapkan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu merupakan bentuk dari kelompok formal ini.
Contoh : Komite, Panitia unit-unit kerja tertentu  seperti bagian, laboratorium riset dan pengembangan, tim manajer, dsb
Kelompok INFORMAL adalah suatu kelompok yang tumbuh dari proses interaksi, daya tarik, dan kebutuhan-kebutuhan seseorang. Anggota tidak diatur dan diangkat, keanggotaan ditentukan oleh daya tarik bersama dari individu dan kelompok. Kelompok informal ini sering timbul berkembang dalam kelompok formal, karena adanya beberapa anggota yang secara tertentu mempunyai nilai-nilai yang sama yang perlu ditularkan sesama anggota lainnya.
KELOMPOK TERBUKA dan KELOMPOK TERTUTUP
Kelompok TERBUKA adalah suatu kelompok yang secara ajeg mempunyai rasa tanggap akan perubahan dan pembaharuan.
Kelompok TERTUTUP adalah kelompok yang kecil kemungkinannya menerima perubahan dan pembaharuan, atau mempunyai kecenderungan tetap menjaga kestabilan.
Kelompok TERBUKA berbeda dengan kelompok TERTUTUP  dilihat dari empat dimensi :
1. Perubahan Keanggotaan Kelompok
2. Kerangka Referensi
3. Perspektif Waktu
4. Keseimbangan 

KELOMPOK REFERENSI
Suatu kecenderungan yang positip dari perilaku manusia ini ialah usaha mencari umpan balik (feedback) tentang dirinya.
Kelompok REFERENSI  ini ialah setiap kelompok dimana seseorang melakukan referensi atasnya.
Kelompok ini dapat dikatakan memberikan dua fungsi bagi seseorang untuk evaluasi diri. Dua fungsi tersebut adalah :
1. Fungsi Perbandingan Sosial ( social comparison) menilai dirinya dengan membandingkan dengan diri orang lain
2. Fungsi Pengesahan Sosial (social validation) seseorang mempergunakan kelompok sebagai suatu ukuran untuk menilai sikap, kepercayaan dan nilai-nilainya. Dalam hal ini seseorang dinilai dibandingkan dengan kelompok sebagai referensinya.
Untuk lebih memahami tentang kelompok Referensi ini, Blair Kolasa membedakannya dengan keanggotaan kelompok. 
Dia menyatakan bahwa keanggotaan kelompok itu adalah mereka yang secara individu menjadi anggota dari kelompok itu, sedangkan kelompok Referensi adalah seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan atau menginginkan sebagai bagian dari kelompok tersebut.

DASAR-DASAR DAYA TARIK ANTAR ORANG ( INTERPERSONAL ATTRACTION )
[bookmark: _Hlk56494721]ALASAN-ALASAN MENGAPA ORANG TERTARIK KEPADA LAINNYA :
1. KESEMPATAN UNTUK BERINTERAKSI
Kesempatan berinteraksi dan yang dihubungkan dengan faktor lingkungan ini dapat dibedakan atas :
a. Hal-hal yang berhubungan dengan jarak fisik (physical distance)
b. Jarak psikologis dan Arsitektur (architecture and psychological distance)
2. KESAMAAN LATAR BELAKANG
Seperti misalnya : Usia, Jenis Kelamin, Agama, Ras dan Status Sosial Ekonomi seseorang, akan memudahkan mereka untuk menemukan daya tarik berinteraksi satu sama lain.
3. KESAMAAN SIKAP
Kesamaan sikap ini sebenarnya pengembangan lebih lanjut dari kesamaan latar belakang.

MODEL DAYA TARIK ANTAR ORANG
Variabel-variabel yang menentukan daya tarik seseorang didalam menjalin hubungan kerja :
1. HASIL
Adalah semua hadiah (rewards) dan biaya (cost) yang dihubungkan dengan hubungan kerja
2. TINGKAT PERBANDINGAN
Adalah ukuran baku yang dipergunakan oleh seseorang untuk menilai kepuasannya dengan hubungan kerja
3. ALTERNATIF
Dapat dirumuskan sebagai tingkat hasil yang paling rendah yang akan diterima oleh seseorang dalam kaitannya dengan tersedianya alternatif-alternatifnya.

Bentuk kelompok dalam Organisasi yang seringkali dibicarakan dalam Perilaku Organisasi adalah Panitia. 
Ada segi positip dan segi Negatip dari Panitia:
1. Segi Positip pertimbangan-pertimbangan yang diambil lebih luas dan menyatu, karena banyak orang yang terlibat
2. Segi Negatip menghamburkan waktu, biaya dan seringkali sebagai alat berlindung dari pertanggung jawaban perorangan
